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PENDEKATAN KEAQ GAMAAY AN
ANDRAGOGTI SEBR/ AGATI BAGSIAN DART
PROSES PEMBELAJARAN
SEPANJANG HAYAT
UNTUK ORANG DEWAS
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LATAR BELAKANG/DASAR PEMIKIRAN.

1. Kehidupan Orang Dewasa Indonesisa Tidak Terlepss Dari Agama.

3 7 o o 2 e (S I =L QP
zaman  kedstangsn Islam, VOC, can sewmsss Hindis Belards,

Sampai dengsn sast ini selslin diwsrasi cleh Aoy
Keasgamsan/Ketuhanan., Husnss Azsmas/Ketubanen iin, danst
dijumpsi dalaw berbagsi aspel vendidikan, seperti
pendidikan, rumsh tsnggs, persekolshan. staupun pendidihan
tusr persekolzshan (Mestoko, 18783 Jika dilihst tuiuan
Pendidiksn Hasional dewssas ini, Jjelss seksli nusns
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cntingnya nuanss Ketuhansn /Kesgsmssn in: tidsk  hanve
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oupod orsng saia, Lebtzpar  badsn stan

irssskan oleh  seke
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lembags pemerintsh yang resmi ikut merssskannvs. Hsl  ind
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nnEur KaLuuanau;Keagamaan.

Asas Psikologis.

Proses Pembeladarksn seseorang stan selelompok orang,
tidak daps= dilepaskan dari sspek psikolo Semeorand

atan seks
menventuh stsn herke

berasangkntsa.,

Membelsiarkarn snsk (Pedagogi), berbeds dengsn membelsisrhksn

orang dewsss (Andragogi).

ringkss ini

membelaisrkan orang dewsss welslul pendeustsr Lesgdamasn 45N
ads manfasztnys.

sgogi, mudash-nudshan

B .HARIRAT BELAJAR.

1. Belsiar Adalsh Bekeris

(Learning is Doing?

Beisjar adalsh bekeris, (lesrnipng is doing. Dewev
18587 Apakah indikstor (petunjuk?}, cahws SESe0rETY
sekeris Adskalanvys seseorang duduk-duduki sEiE man

kelihatannys seolsh-olah tidak bekeris: sedangkan

mewikir, menganail
erta

tersebut bekeriz, tetapl

dirinys terisdi kegiatzn,

o

embandingkan, mensintesiskan, se mengambil hesimpulan.

Pads hakikstnys orang

senagisn  orsng tidsk tampak pekerjaman yang dilskudsnnys.

sehinggs dinvatskan tidak bekeris; oleh karena ity periuv

indikstor. Suatn indikator

kalasn terkair dengan

Conteoh, . si Amsat

nenyimpulkan
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s

dalam benisk ipvinitive, vasitu memeksi to. Belasisr Vang
+

rentulsh velsizr =tau  bekeris vang berfaedah
(bermanfast). Manfast  itun  dapsi d4itirnisn  dsri aspek;

individu, wmasyszrakat, bangsa, serts umat sbtan alasm Semesiz.

Belajar Diikuti Qleh Perubahan Tingkah Laku.

Belasiar adalsh bekeris stan bLerproses, herkrestiviias,

herusshs. FProses abtsy ueshs  skan diikati oleh hesil
fprodocty. Produst aian hesil  hersebut meniadi milik
pribadi, seria wenvahu dengsasn Adiri pribaedi VaEng
bersanghkutan. Dengsn  demikian kepribadisn St belajar

sesudal: bekeris/berpose skan mengelami perubahan {change of

Y
pehsvicr, Bigge, 19821, Bagi orang de

W
kepads Agsms (Talam diielasksn dalsm Algor sn: T
=X

ﬁ
o
=
o
)
=

aksn wmerubsh nssib sus atay S
veng bersangkutan tid atsn belsjisy merals

al
memperbaikinys (.5, 13:11 ).

Jecdi depst disimpulkan bahwa mamas sig harus belajar/her-
roses  atsu  bekerdal selaniuntnya Tunan pomherikan  haeil
stan produk berups perubahan tingkah 1skn dari =1 belsliss
{learnery itu.

'KAITAN/HUBUNGAN AGAMA DENGAN ANDRAGOGI .

1. Pengertian (Konsep} Agama.

Kongep (pengertian tentang istilsh

bervariasi sesusl perseps 11 dari orang yvan

stu. Dalsm Islsm istilsh Agams lebib
dengan Ad Uin, contoh; “Dinilhag” (Agamz yang Denar s

3:33, “Dirmlgoimsh” stsu Agsws yang lurns. SIS

Selanjutnys, pengertisn Ad Din tidaklah hanva
ritual seperti shalat, pussa, zakat, atau VaLE

o3

ngan itu, tetapil meliputi keseluruhsn £1ste



terjadi di slam semests ini. 41 mana sistem kehidupan
menusis  JugEs rerkait dengsan zigtem VERE distur oleh

Tuhsn (Ehalik) yang pencipia mencipts dan mengaiir aiom

semests ini. (M. Katub, 1982%. Selanjuinya Tuharn
mengengkat mnsnusiza antuk meniadi "khalifan” yaitu

askit” Tohan untuk mengahtur alam dunia ini (@.5. 2:307

entu saiz misi “wekhslifshan” ini hanya dipikul oleh
menusia dewasi. Qilen karensz 1tu peran dsn Fungsl manus is
dewsss  dalswm hekeris/belslisy sehmruenys di tinisn dari
wan. dan sisi bs ikologi Belsiar Orang Dewses

BRA
vang disebut dengan istilah Andragogl.
Konsep Andragogi (Iimu Membelajarkan Orang Dewassa )

Andragogl gdnish ilmu den seni untok mnembelsisrkan

rang dewssa, YEHE dslam hal tertentn mweybeda  dends

0

ars membelajarksn an nak (Pedsgogl).
Redewssasn (matarity’ werpunyal behsrapi indikator dalsm
perbuatan pelaisr, antars lain

Adnlte will lesrn when gosls and obhiectivas of the

o

learning sctivity sare congsidered reslistic B
important Lo the issue st hand .
b. Adults will learn, retsin, and use what they perceive
iz relevant to their personsl snd profes sionnl needs.
. Adults need to see the resulis of their effect and

have saccurste feedback sbout progressE toward their

gdosls.

4. Adults learning is ego-involved.

e. Adults come to any lesrning experience with a wid=.

£ . Adults want to be the origins of their own leasrning.
involved 1in the selection of ocbisctives, content.
activities, and SO forth.

g. Adults will resist any learning experisnce which

believe is an attack on their competence (URIE
1985,



Demikisnliah beberaps prinsip vang wembentuk konsep

vntuk membelaisrkzn orang dewssa. Dalsx prinsip nomor &

pads  ursisn di atss, bahwa orang dewsass  aksn belaisr
stan berbuat bekeris spabils pengalsman Delsjay vang
mereks percleh shksn memperbaziki kompetensi mer reks Jadi

3
bils mereks vskin bahws dengsn  pengslsman  belajar

kompetensi nereks skan bertsmbah sempurna}baiki
Eevakinan antuk  berbuat seswstu akan meniadi  semakin
meningkat diksitksn dengsn kepercsysan kepsads Tuhsn
{khusn=nys bagil orzng dewass yang berzgamal. Centoh,
dzlam islsm semsngat (kevshkinsn untuk berpersng akan
bertarbsh kuat bils dihubungkasn dengern perintah Tuhan

yaitu sewangst “beriihad”
Rukun Isiam dan Perbuatan Belajar Orang Dewasa

FPsds hskekatnva rukun Islsm seperti : Shalat,

]

pussa,. berzakst dan hajil adalsh perintsh atan perbuatan
belsiar yang diwsiibkan Tuhsn kepsds orsng dewsss. Urnituk
ansk-ansk rokon  Islsm tersebut belum merupsksn  suaiu
kewaiiban., kalsa si ansk wmelskukannyz. sdaiabh untug
1stihan di wsktu dewass nanti. (Rasii, 1896 Dz lay
sgems  Islam semestinys, setisp perbusatsn belizisr orang

dewass  terksit dengsn sturan, dan atsu  sniursn Tuhan.
slagi kalau perbustan tersebut dihubungkan dengen

“pahala" {reward dsri Allsh ysng sksa diperclsh di hari

skhirsat) lihst @.5.98: 18-20.

Biia dipelaisri 1lebih Jauh, tidak hanys e

velajar orang dewassz sajs yang harvs terkait dengsn

snenyr Ketuhsnan, skan tetspi menurut Isism seploruhn

{

et ua*sn bﬂlajar, sewsisrnys terksit
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iengen Tuhan). Untuk lebih jelasnys perhatikanid
rikut.



4. Keterkaitan Perbustan Belajar dengan Ketuhansn

c+
&Z

Hahva =

rintzh Tnhsn vang perts

diterins cleh

Indonesis, bers

atan pelaisari dengsn csra melskukan  atasu berbust
sesustn Aizmi sriinva dengsn nama.  Msksudnys, bilas
melakukan sesusty pekerisan, contoh : melihat,
mendengsar, menganslisis, membanaingksn, nengderis,
mencangkul, menvetir mobil., dan sebagainyvs harus  ingst
kepsdsa Rabbi; yvaity vang mengsztur =lam senests
{universey. Dengsn  lsin  perkstssn, bils mengeriskan
sesuztu erbustan helsisr) ingstlsh zelaln kepsds Tuhsn
dan atarantyvs. Sisps Tuhan, sllazi  khalask, vaity

Pencipts slam semests.

Jedi pads hskekatnys dianjurkan supays sstiap perbusthtan
manusisa, terlebih lsgi daslam perbuatzn bslajar orasng

dewass, sewadarnya di belziar (leaners;

eserta aturan-Nyva. Mungkin timbul perisn
21 helsjar {(lesnners) harus mengingat Tuhan beserfts stursn-
Hyva

Ssorang pakar Andrasgogi vyaitu Smith

“"Lesrning 1s natural process which accurs inside  the

lesrner. It must be done by the lesrner: no one osn
for the others” (Smith, 1985). Bils diksitkan ketersngsn

u

Smith  ini dengan ayvst Al gur’sn 88 @ ¥ yai

5
inngsnamalam ya lam: . (Tuhsn mengajsrkan kevsds manusls sps

vzng belum diketshuinva)d.

Kewajiban manusis s8tau orang dewsss dslam  proses

belziar vaitu berbust/bekerja ssmbil mengindgst

ztursn-Nysa. Selanjutnys lezarning (hesil belaiar) shkan
tambuh  di dalsm diri si belajar  {lesrpner) SECITE



slsmisn/natural. Funzsi gurn atau tutor adslah
mempersiapkan lingkungan (Lo provide the sonditiony Supsva
di bels ar ber rs optimzl. Per
ringksh 1ahu b havioral erhange sebsgail produk bels
seperil kewsmppusn ya en, adslah retentuan/pahusan
Tuhsn. DpBuktinys, W

same, 120N hasil be
individu. Di aigilah tefaemb nyinys ppr*u
ksunsanat  VARLE bersgama ). Hal Vang demikian teniv zalit

antul meneyilmanysa bEegi EOolongsn zekuizris.

EPISTIHOLOGIANDROGOGI (ILMU HEMBELAJARKAN ORANG DEWASA)

an orang dewsss Tndonesia tidak daust dilepaskan

5. baik ditinjan asri
e (bukuw), seris landasan
pesikologls. Oleh karens 1itu 8 rt (mulailan: nist belsiar
stan membelaisrian OYBHE dewssa de ]

Tunan Allah.
1. Missi dan Visi Terkait dengan Tuhan.
Wizl dan Visil atav tugas sucil dan pandsngan

terlibat dslam membelajarkan orang dewass SeTMUETY?

diilhami oleh alam pikirsn orang RBerketuiialian

Tes. Oleh karens ity kecintsan antuak belsijsr  2R0U

rembelajarkan orsng dewssa semestinya fimbul dari

heti vang suci dan diharapksan bukenlish karens

uang atag material yang datang dsri lunar. Tuhan 1T

kekal dan menusia dewass harus pengkekzlkaniys nrthuis
meryuluh, mendorond, nembimbing, melemiulasl. SETLE
newmantapkan dslsm; merancang. Melaskesnskan, war LA

nenerima hasil belsisr.

MILIC UPT PERPUS TAKAAN
HAR PADANG



2. Identifikasi Hasalah Rehidupan Orang Dewasa

Masslsh adsish susiv kondisi yand ritiz, mintz

jawshsn stan pemecahsn, jika»ﬁidak aksn timbnl  akibat
Vang fatsl. Rusng lingkup (scope; sssiah dapsal
diklasifikssiksn antars lain sebagsal berikut.

K

a. Scope (K ahan
h percrangan (individual problemy,

h kelusrgs (family problem;,

3). Masslsh mzsyasrakat {community problem’,
4y, Mssslsh bangss/negars (nstionsl problem?,
5}, Masslah intenssional international/glcbsal
vroblew ;.
b. S 7 E. dipandang dari segil wanrin masslah

2
tersebut dapat dirinci se

.

ba
1%, Massish yasng hsrus ceders diselessikan (immadizte
problem’

5% . Maszlah yang akan datang (future problem).

3. Strategi Pemecahan Masalsah

5. Rumussn tujuan, untuk memecshkan atau

rermassiah yvang dialsni, sesal

{scope) dan waktunys {immadiate staou

future.

Dalsm merumuskzn tujusn tersebut, herus ielas  LuouIn
jangks psnjsng dan tujuan janzka  pendek et
diturunksn dari tujuan jangks panjang. Kedos asnis
tuluan tersebut tidak boleh berantagonis {asling
bertentangany.

5. Identifikssi Berbsgsi Sumber untuk M

Sumber ysng dimaksudkan adalah segala sumber

vang dspatdigunakan untuk mencapal tuiuan LHumber

P PERFUSTAKAAL
Wi PADANG

{



vand perting antara 1ain sehagsai berikut

1%. Tuhan Sebagsil Sumber Dayas. tidak ads dava

sthays

2y, Sumber Dzya Informas:i, kumpn lian Sewmus informasi
vang diperlukan untuk memecshkah me=niazh b

1gin-lsin sebsgsinys dan jengan lupa inf

3
s Y g Y
PR N A eyl

segala sumber dayva perla ilatihan

{emprowering; untuk memecahksn maoslah, oin

snter Sesams manusia (Bible

i~
N

Sapber Dayva Alswm (3DAY. dan fasilitss 1

termasahl wevangan, LaETUQ dapsat dimanft
secars optimsl dan efizien.
5% sumber Dayas Waktn {SD¥ Y, menfasthanish

sebaik dasn seoptimsi munghkin.
3). Sumber Days Ruang(SDR), manusis Jiperintah

SUPEYE menielajahi rasng fR.3.88:1

Penjelsishan tersebut dapat bherops vertical
ke =ztss-kebswah, dsn horizontal.
Era Globzlisssi, mas mlah yang dib
tidsk dapat hanya dipecshkan
kecil szis, tetapl flemer LuRan

1sin stan yang lebih luas.
Pembagian Tugas, Peran dan Fungsi

Setiap insan yang terlibst dalsm maoniehn,
mengamnbil peran dan melaksanakan tugas Feousl
fungsil dan fitrahuys masing-masing. Tentu =&
proses belajar>mengajar vembagian dan
1% nerns  terkoordinir. dan koordinats veng
tinggi adslah Tuhsn.

orYmasi

%%y . Suwber Davs Manuois (3DM)Y,. vang akan menggunakan
A

syakan

s

ailah

innvs

satkeEn




Evaluasi dan Tindak Lanjut

Cerencanaan, penerapan, dan produl yang dipsraoleh harus
disvalinzsi. Silshkan dignnaksn berbs T d

&
melakakan svalussl, tetapi yang sangat

g
e
L3
o
-t

1i-keli  lupas terhadsg

ditentukan Tuhan. Untuk nengetahul
rarn, owelsisrilah  di dalsm berbagsi Kitzb Sueci yandg

diturunkan Tuhsn.
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